BAIY} V

KESTHMPULAN DAN ITMPLIKAST PENELTITTLAN

. fesimpulan

Membaca mempunyal  peranan sangat. penting dalam
xehidupan ini, apalagi saal ini lintasan informasi terjadi
Arngan begitu cepat. Terutama informasi vang diterima
pelalui media cetak berperan penting dalam kehidupan
manusia. Peranan informasi vang disampaikan ¢eears teknik
itu, mengharuskan seseorang untuk terampil membaca, terutama
Lemampnan membaca. (Yus Rusyana. 1884:189). Dengan demikian
disadari- dan diakui semua pihak hanva dengan kagiatan memba-—
alah mannzia akan dapat memperluas dan memperdalam pengelba-
wan . Hanyva dengan kegiatan membacalsah manasia akan dapnt.
mempwar Lias dan wenpordaleam fiounyo.

Perdasarkan hasil analisis data pada Eab terdshulu,
maba  dapat  disimpulkan kemampuan membaca buku  tcks  bahwa
nahasiswa Jurusan Pendidikan lahasa dan Sastra Indonesia
FKIP Unmul Samarinda memiliki kemampuan yang cukup dalam
nensurvei bab. Tetapi mereka kurang mampu dalam mensurvel
buku, membuat catatan/ikhtisar. dan kurang mampu mengidenti-
fikasi ciri-ciri ide utama. Secara keseluruhan, nilail rata—
rata kelompok 58%. Dengan demikian secara nmum dapat disim-
palkan bahwa responden kurang menpuarsal teori membaca buku
lek=. Hal ini terjadi karena remampuan mereka dalam menyerap

Lonsep-konsep darvri sumbaer bacaah ¥ang rel=van terbatas



sncroleh mahasiowa. Dari haci) renelitian terhadap masing
g3 INE variabel vyang telah diuraikan di atas. terdapat

cecenderungan bahwa mereka yang t.ingkat penguasaan teorid

pembacanya tingegi, pada umumnya tinggli pula dalam kemampuan

pembacanya. Sebaliknya yang rendah penguasaan teorl membaca-

sya pada umumnya rendah pula kemampuan membacanya.

Studi ini menemukan hasil bahwa, (1) pengetahuan teorl
nembaca berkaltan positif dengabp kemampuan membaca buku teks
nahasiswa Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
PEIP Unmul Samarinda. Kajitan itu sangat perarti pada koefi-
sien regresi 0_.5322, artinya hila terdadi perubahan pada
Penguasaan teori membaca sebesar satu satuan, maka kKemampuan
membaca buku teks akan berubah sebesar 0._5322 satuan tanpa
nenpgendalikan variabel bebas lain; (2) terdapat kaltan
poaitif yang gignifikan penguasaan struktur paragrat dengan
kemampuar membaca buku teks mahasiswa Jurusan Pendidikan
Rahasa dan Sastra Indonesia FKIP Unmul Gamarinda. EKaitan
tersebut sangat berarti pada koefisien regresi sebesar 0.31.
ni artinya Jika terjadi perubahan_pada penguasaan struktur
paragraf sebesar satu satuan, maﬁa kemampuan membaca buku
teks akan berubah asehegar 0.31 satuan tanpa mengendalikan
variabel ©bebas lainnya; (3y Terdapat kaitan positif secara
hersama—cama Penguasaan teari membaca. penguasaan stritktur
paragraf dan kemampuan membaca buku teks mahaslswa Jurusan
Pendidikan Bahaca dan qastra Indonesla FEIP Unmul Samarinda.
¥aitan ini sangat berarti pada koefisien represi gandda
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Nt =ampling  BEurang dalam melakukan kegiatan membaca ,
aereka Juga turang dalam menguasai pengetahuan tentang
reknik-teknik membaca walaupun mereka tclah mendapatkan mata
ruliah teori membaca vang di dalamnya tercakup teknik-teknik
pembhaca . Tingkat penguasaan teknik membaca rata-rata rendah
ini ternyata Juga herkaitan dengan kemampuan membacanya Yang
masih  kurang. Hal itu terlihat pada tingkat pencapalannya
tartt  campal 56.95. Berdasarkan hasil analisis sebelumnyva
terdapat kecenderungan bahwa pada umumnya mereka yang
t.ingkat penguatian tenri membacanya t.inggi, maka tinggl pula
tingkat kemampuan membacanva.

Selanjutnya dalam penguasaal struktur paragrafnya
mereka  JJuga rendah, terutama dari segi paragraf campuran.
Hal itun terlihat pada tingkat pepcapalannya haru sampal
7 32 . Sejalan dengan analisis di atas terdapat pula ke-
cendevrungan  bahwa pada MmNy a mereka vang tingkat
ranguasaan struktur paragrainyva tinggi, maka tinggi  pula
kemappuan membacanya. Mereka yang mampu meningkatkan kKemam-—
puannya dalam teknik-teknik membaca paragraf, maka mereka
akan @menjadi pembaca vang terampil, dan dapat mempertinggi
kecepatan serta pemahaman dalam membana.

Rerdasarkan pada kenyvataan di atas dapat dikatakan
bahwa peningkatan kemampuan membaca dan pemberian rengeta-
huan penguasaan teari membaca merupakan sebuah cara untuk
menangulangi rendahnva kemampuan membaca buku teks mabasis-

wia . Dengan perkataan lain., mahasiswa akan lebih berbobot



nila banyvak membaca dan banyak menguasal teori membaca.
semakin  mereka memperbaiki kemampuannya dalam membaca, dan
pengetahul dengan jelas teknik-teknik membaca vang efektif
serta banyak berlatih berdasarkan pengetahuan teknik membaca
tarsebut, maka mereka akan dapat menjadi pembaca yang
terampil. Dan hanva dengan begitulah me?eka akan mampu
weradaptasi dengan perkembangan zZaman yang ditandai dengan

remajuan ilmu dan teknologi yang sangat cepat.
. Tmplikasi Fenelitian

Terbentuknya kemampuan membaca buku teks pada diri
mahasiswa adalah merupaka hasil beléjar, ¥xegiatan Dbeladar
brrdasarkan pada perbuatan membaca. Makin banyak gembaca
nakin meningkat pula kemampuan pemahaman membacanva. Makin
banyvak melakukan membaca dengan menerapkan penguasaan teori
membaca atau metodologi memwmbaca diharapkan pembaca dapat
mempertinggi kecepatan dan kemampuan pemahaman dalam memba—
canya. Mak¥in banyak ragam re=ferensi sumber yang dibaca makin
lnas prula wawasan pemahaman membacanya. Dengan demikian
kepiatan membaca dapat membuahkan hasil belajar dengan
terbentuknya kemampuan pemahsman membaca mahasiswa vyang
hersangkutan. Kemampuan pemahanan membaca dapat menjadi alat
untuk mengembangkan kualitas putu sebagai mahasiswa. Pada
hakikatnya semakin mereka a¢ ningkatkan dan memperbaiki

amampuan dalan membaca berda: arkan  teknik-teknik membaca



perarti mereka akan menjadi pembaca vyang terampil dan
semakin banvak pengalamanoya. Kongep itu pun harus dipahami

mita oleh tiap pengajar khususnya pembina mata kuliah
membaca agar mampu memberikan pembekalan konsep itu untuk
diterapkan pada mahasiswa pada tiap kegiatan belajarnya.
OJraian di atas didukung oleh kesimpulan hasil penelitian
yaitu adanya kaitan positif vang gignifikan tingkat
penguasaan teori membaca, penguasaan struktur paragraf dan
kemampuan membaca buku teks, baik pada korelasi parsial
maupun pada korelasi ganda. Kaitan-kaitan jtu sangat berarti
tergambar dengan 34% ditentukan oleb tingkat penguasaan
teori membaca dan 11% ditentukan oleh tingkat penguasaan
struktur paragraf. Kenyataan itu menunjukkan bahwa semakin
banyak dan ragamnya sumber bacaan dengan menerapkan teknik-
teknik membaca secara efektif, maka makin luaslah wawasan
pemahaman yang diperoleh dan pada gilirannya mempertinggi
kemampuan membacanya.-

Berdasarkan hasil peneltian ini ditemukan bahwa pensgu-
asaan teori membaca, penguasaan struktur paragraf dan
kemampuan membaca buku teks mahasiswa semester V Jurusan
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia FEKIP Unmul Samarinda
rendah. Implikasi-implikasi praktisnya ialah : minat baca
rendah, dosen Ekurang meningkatkan pengeftahuannya teatang
konsep—-konsep metodologi mutakhir sesual dengan pengeta—
huan, kemudian menularkan kepada anak didik dalam kegiatan
interaksi belajar wmengajar, buku-buku vang ada kurang

menarik minat baca mahasiswa.



Temuan pencelitian aselanjutnya ialah penguasaan teori
sembaca berkaitan dengan kemampuan membaca buku teks.
inplikasinya kemampuan membaca buku teks dapat ditingkatkan
dengan Jjalan memperbanyak latihan dan Ekegiatan membaca
perdasarkan pengetahuan dan teknik membaca, maka akan
meningkatkan pula penguasaan teori membacanya.

Temuan penelitian berikutnya ialah penguasaan atruktur
paragraf berkaitan dengan kemampuan membaca buku teks.
Dengan kata lain penguasaan struktur paragraf mempengaruhi
remampuan membaca buku teks. Implikasinya kemampuan membaca
buku teks dapat ditingkatkan dengan jalan meningkatkan pula'
keterampilan penguasaan struktur paragraf berdasarkan
pengetahuan dan teknik yang terdapat dalam paragraf.

Temuan—temuan penelitian tersebut Gternyata semnua
konsisten dengan teori pendukung yang digunakan. Teori Yyang
mendukung bahwa penguasaan teori membaca berkaitan dengan
kemampuan membaca buku teks. Dengan kata lain penguasaan
teori membaca mempengaruhl kemampuarn membaca buku teks. Jadi
hasil penelitian ini mendukung teori vang menuntun
penelitian ini.

Kemudian, teori-teorl yang mendukung bahwa Pénguasaan
struktur paragraf berkaitan dengan kemampuan membaca buku
teks, atau dengan Ekata jain penguasaan struktur paragraf
mempengaruhl kemampuan membaca buku teks. Secara ewmpiris
ternyata demikian, jadi teori vang digunakan jugda didukung

oleh temuan penelitian ini.



Terakhir, teori-teori yang mendukung bahwa penguasasan
teori membaca dan penguasaan atruktur paragraf terdapat
kaitan positif secara bersama-sama dengan kemampuan membaca
buku teks, atau dengan kata laln penguasaan teori membaca
dan penguasaan struktur paragraf secara bersama—saAmnA
mempengaruhi kemampuan membaca buku teks. Secara empiris
pula ternyata demikian, jadi teori yang digunskan Juga

didukung oleh temuan penelitian ini.





